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Abstract: Monthly income reporting is a crucial aspect of company financial management. The 

manual reporting process often presents challenges, such as delays in data presentation, 

potential recording errors, and difficulties in conducting fast and accurate analysis. This 

research aims to design an interactive dashboard that can present a company's monthly income 

report in real-time, in a structured, and easily understood manner by management.The 

research methods used included needs analysis, system design, and dashboard 

implementation utilizing Business Intelligence (BI) tools. Data was obtained from the 

company's monthly income report, then processed and visualized in the form of graphs, 

tables, and key performance indicators. The implementation results showed that the 

interactive dashboard can improve the effectiveness of monthly financial report presentation, 

accelerate data analysis, and support more informed decision-making. 
 

Keywords: Interactive Dashboard, Information System, Data Visualization, Business 
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Abstrak: Pelaporan keuangan bulanan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan. Proses pelaporan yang masih dilakukan secara manual sering kali 

menimbulkan kendala, seperti keterlambatan penyajian data, potensi kesalahan pencatatan, 

serta kesulitan dalam melakukan analisis yang cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sebuah dashboard interaktif yang dapat menyajikan laporan income bulanan 

perusahaan secara real-time, terstruktur, dan mudah dipahami oleh manajemen.Metode 

penelitian yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, serta implementasi 

dashboard dengan memanfaatkan perangkat Business Intelligence (BI). Data diperoleh dari 

laporan income bulanan perusahaan, kemudian diolah dan divisualisasikan dalam bentuk 

grafik, tabel, dan indikator kinerja utama (Key Performance Indicators). Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa dashboard interaktif mampu meningkatkan efektivitas penyajian laporan 

keuangan bulanan, mempercepat proses analisis data, serta mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat. 
 

Kata Kunci: Dashboard Interaktif, Sistem Informasi, Visualisasi Data, Business Intelligence, 

Income Statement. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu institusi perbankan terkemuka, XYZ, menangani volume transaksi yang sangat 

besar dan kompleks setiap bulan, baik dari sisi pendapatan bunga, biaya administrasi, transaksi 

antarbank, dan layanan perbankan digital. Perusahaan ini menyediakan berbagai layanan 

perbankan, seperti tabungan, pinjaman, investasi, dan transaksi bisnis lainnya.  Jumlah besar 

data keuangan yang dihasilkan oleh setiap transaksi harus dicatat, dianalisis, dan dilaporkan 

secara akurat dan tepat waktu. 

Namun, dalam praktik, proses pelaporan pendapatan bulanan masih menghadapi 

sejumlah masalah. Yang paling menonjol adalah efisiensi, visualisasi, dan kecepatan 

mendapatkan data. Dengan laporan keuangan yang tetap statis dan tidak bergerak, manajemen 

mengalami kesulitan untuk memahami tren pendapatan, mengawasi kinerja bisnis per unit 

layanan, dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Proses analisis, identifikasi risiko, dan 

perencanaan strategis juga terhambat oleh visualisasi data yang buruk. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sistem yang dapat mengolah data keuangan 

secara cepat, akurat, dan mudah dipahami oleh berbagai tingkat manajemen. Salah satu solusi 

yang relevan adalah menggunakan dashboard interaktif berbasis Business Intelligence (BI), 

yang dapat menampilkan data secara visual dan real-time. Manajemen dapat lebih mudah 

memantau kinerja keuangan, menganalisis tren, dan segera menanggapi perubahan dalam 

lingkungan bisnis melalui penyajian informasi yang terstruktur dan interaktif. 

Adanya data yang cepat, akurat, dan mudah dipahami dalam era digital saat ini sangat 

penting untuk analisis dan pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, data income keuangan 

bulanan dari perusahaan perbankan XYZ dari laporan keuangan publik periode 2022–2024 

akan diolah dan dipresentasikan dalam bentuk dashboard interaktif berbasis Business 

Intelligence (BI).Penerapan BI seperti ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan kualitas keputusan strategis organisasi. 

Pendekatan ini memungkinkan penyajian informasi dalam bentuk grafik interaktif, serta 

fitur analisis tren dan proyeksi pendapatan berdasarkan data historis. Dengan fitur seperti drill-

down dan filtering, manajemen dapat dengan mudah menganalisis kinerja per cabang, jenis 

produk, atau wilayah secara lebih mendalam. Implementasi dashboard interaktif ini diharapkan 

dapat membantu perusahaan perbankan XYZ dalam memantau performa income bulanan 

secara real-time, meningkatkan akurasi pelaporan, serta mempercepat proses pengambilan 

keputusan strategis. 

Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi akademis dan 

praktis. Studi ini menambah penelitian sebelumnya tentang implementasi Business Intelligence 

pada sistem informasi keuangan, khususnya dalam hal perbankan. Dari perspektif praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan yang ingin membuat 

dashboard interaktif yang menampilkan data dan membantu proses pengambilan keputusan 

berbasis data (data-driven decision making). 

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan. Pertama, penelitian literatur dilakukan 

untuk mendapatkan pemahaman tentang konsep Business Intelligence (BI), dashboard 

interaktif, dan teknik visualisasi laporan keuangan terbaik. Selanjutnya, data sekunder 

dikumpulkan dengan mengambil data pendapatan bulanan dari laporan keuangan publik 

perusahaan perbankan XYZ dari tahun 2022 hingga 2024 . Ketiga, data disiapkan untuk 

digunakan dalam sistem melalui proses ekstraksi, transformasi, dan penambahan (ETL). 

Selanjutnya, dirancang dan diimplementasikan dashboard interaktif berbasis BI dengan 

perangkat lunak yang mendukung visualisasi data real-time. Terakhir, evaluasi sistem 

dilakukan untuk memastikan bahwa dashboard yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan 

analisis keuangan dan membantu pengambilan keputusan manajemen. 

 

METODE 

 Penelitian,"Perancangan Dashboard Interaktif untuk Laporan Income Bulanan 
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Perusahaan", menggunakan pendekatan dimensional modeling bersama dengan metode star 

schema dan proses ETL (Extract, Transform, Load).  Metode ini dipilih karena mampu 

mengelola data keuangan bulanan secara terstruktur, yang mempermudah pembuatan 

dashboard interaktif yang menampilkan informasi laporan pendapatan perusahaan secara lebih 

akurat, cepat, dan efisien. 

 Penelitian dimulai dengan mempelajari literatur tentang konsep-konsep dasar data 

warehouse, modeling dimensi, star schema dapat di lihat pada gambar 1, dan proses ETL. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman dasar teoritis yang 

mendukung desain dashboard interaktif. Analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi 

langsung dan wawancara dengan bagian keuangan perusahaan, dilakukan pada tahap 

selanjutnya. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan informasi apa yang diperlukan 

manajemen untuk memantau indikator keuangan seperti pendapatan bulanan dan periode 

waktu.  

 
Gambar 1. Star Schema 

Peneliti mulai membangun basis data menggunakan pendekatan star schema setelah 

mengetahui kebutuhan pengguna. Tabel fakta dalam skema ini berisi data transaksi pendapatan 

bulanan, selain tabel dimensi yang mencakup dimensi waktu, jenis transaksi, dan divisi 

perusahaan. Model ini dibuat untuk membantu analisis data keuangan dengan struktur yang 

sederhana dan efektif. 

Proses berikutnya adalah proses ETL. ETL mengambil data dari berbagai sumber, seperti 

laporan keuangan mentah, mengubahnya ke format yang sesuai, dan kemudian 

memasukkannya ke dalam basis data yang digunakan untuk dashboard. Proses ETL 

memastikan bahwa data yang tersimpan siap untuk dianalisis dan divisualisasikan.Proses nya 

dapat di lihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Proses ETL 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah perancangan dashboard interaktif menggunakan 

perangkat lunak Business Intelligence (BI) seperti Microsoft Power BI. Dashboard ini 

dirancang untuk memberikan tampilan visual yang informatif dan mudah dipahami oleh 

pengguna, khususnya bagi manajer dan staf keuangan perusahaan XYZ. Melalui kombinasi 

grafik, tabel interaktif, dan indikator performa, dashboard mampu menyajikan informasi 

penting seperti pendapatan, beban, serta laba perusahaan. Dengan visualisasi yang menarik dan 

terstruktur, pengguna dapat dengan cepat mengidentifikasi tren keuangan, memantau performa 

setiap aspek bisnis, serta mengambil keputusan strategis berdasarkan data yang akurat. 

Selama proses pengembangannya, data dikumpulkan melalui wawancara langsung 

dengan staff keuangan, meninjau sistem pelaporan keuangan yang sudah ada, dan melihat 

dokumen laporan keuangan bulanan perusahaan.  Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,          Vol. 7, No. 2, September 2025  

1738 | P a g e 

pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan pengguna serta cara sistem keuangan 

beroperasi.  Hasil observasi membantu peneliti memahami struktur data dan pola pelaporan 

yang diperlukan untuk membangun dashboard, sedangkan data hasil wawancara memberikan 

gambaran tentang kesulitan yang dihadapi pengguna dalam proses pelaporan keuangan. 

Selanjutnya, hasil pengumpulan data dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif. 

Tujuan analisis ini adalah untuk menemukan fitur-fitur utama yang dibutuhkan pengguna, 

seperti filter periode, visualisasi perbandingan laba, dan tampilan tren keuangan. Hasil analisis 

tersebut menjadi dasar untuk membuat dashboard yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

khusus. Oleh karena itu, dashboard yang dibuat tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan 

tetapi juga merupakan alat yang mudah digunakan yang membantu manajemen perusahaan 

XYZ membuat keputusan keuangan yang akurat dan efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini menghasilkan sebuah dashboard interaktif yang dirancang menggunakan 

pendekatan Business Intelligence (BI) dengan metode star schema dan melalui proses ETL 

(Extract, Transform, Load). Dashboard yang dikembangkan menyajikan laporan income 

bulanan secara terstruktur dan mudah dipahami oleh pihak manajemen.Rancangan Dashboard 

ini sudah melalui tahapan UAT (User Acceptance Testing) dengan Perusahaan untuk ketepatan 

data dashboard melalui meet online dan dinyatakan berhasil. Beberapa Aspek Perancangan 

Dashboard Yang di uji seperti : 

1. Visualisasi Data: Dashboard menampilkan grafik tren income bulanan, pie chart 

komposisi jenis pendapatan (seperti pendapatan bunga, pendapatan operasional, ,laba 

bersih dan lain lainnya), serta indikator kinerja utama. 

2. Interaktivitas: Dashboard dilengkapi dengan fitur filtering berdasarkan periode waktu 

serta jenis pendapatan, sehingga pengguna dapat menelusuri data lebih spesifik. 

3. Integrasi Data: Data laporan keuangan bulanan yang sebelumnya bersifat statis berhasil 

diolah melalui proses ETL, kemudian dimasukkan ke dalam data warehouse sehingga 

dapat diakses secara dinamis. 

4. Kemudahan Akses Informasi: Pengguna dapat memperoleh informasi terkini mengenai 

perkembangan pendapatan perusahaan hanya melalui beberapa klik, tanpa harus 

membaca laporan keuangan yang panjang. 

 
Gambar 3. Dashboard Staff Keuangan 

 

 
Gambar 4. Dashboard Manajemen 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,          Vol. 7, No. 2, September 2025  

1739 | P a g e 

Pembahasan  

Dashboard Staff Keuangan pada gambar 3 ini dirancang agar interaktif dan dinamis, 

sehingga pengguna dapat menelusuri data sesuai kebutuhan analisisnya.Fitur slicer dan filter 

disediakan di sisi kanan bawah dashboard, memungkinkan pengguna untuk memilih tahun dan 

bulan tertentu. Misalnya, staf keuangan dapat memilih tahun 2023 untuk melihat performa 

pendapatan dan beban selama periode tersebut, atau menyaring data hanya untuk bulan tertentu 

(misalnya Januari hingga Juni) guna menganalisis tren semester pertama. 

Beberapa indikator utama di bagian atas dashboard ini termasuk total beban bunga, beban 

operasional, laba sebelum pajak, dan laba bersih. Visualisasi utamanya berupa bar chart yang 

menunjukkan tren pendapatan dan beban bunga per bulan, dan Pie Chart menunjukkan 

distribusi persentase performa keuangan per tahun dari 2022 hingga 2024. Untuk validasi data, 

tabel di bagian bawah menyediakan rincian numerik untuk setiap komponen keuangan bulanan. 

Setiap elemen di dashboard dirancang secara interaktif. Ini memungkinkan pengguna untuk 

memfilter berdasarkan tahun dan bulan, dan setiap visual akan saling menyesuaikan saat salah 

satu elemen dipilih. Dengan fitur ini, karyawan keuangan dapat melakukan analisis 

perbandingan antar periode tanpa membuka laporan secara manual. 

Dashboard Manajemen Pada Gambar 4 Lebih Menonjolkan Visualisasi Trend agar dapat 

mempermudah manajemen menganalisis data-data yang tersedia. Seperti beberapa komponen 

utama tampilan dashboard adalah bar chart, donut chart, gauge diagram, dan grafik tren. Setiap 

komponen memiliki tujuan khusus. Variabel seperti beban bunga, pendapatan bunga, beban 

operasional, laba operasional, laba kotor, dan laba bersih ditampilkan di bagian atas layar. 

Visualisasi ini membantu pengguna melihat kondisi keuangan umum perusahaan dengan cepat 

tanpa membaca data mentah. 

Selain itu, dashboard memiliki filter tahun dan bulan, yang memungkinkan pengguna 

menyesuaikan periode analisis sesuai kebutuhan; fitur ini sangat membantu bagi staf keuangan 

yang ingin melakukan analisis perbandingan tahunan atau bulanan untuk menilai performa 

keuangan mereka dalam jangka waktu tertentu. 

Untuk memantau konsistensi profitabilitas perusahaan, bagian grafik tren menunjukkan 

pergerakan laba bersih dan laba kotor sepanjang waktu. Sementara itu, visualisasi "Laba Bersih 

Tiap Aspek" menunjukkan kontribusi masing-masing aspek terhadap total laba, sehingga 

pengguna dapat menemukan area mana yang memberikan hasil terbaik. 

Sebelum adanya dashboard, laporan income bulanan hanya tersedia dalam bentuk tabel 

statis yang membutuhkan waktu lama untuk dianalisis. Dengan adanya dashboard interaktif, 

manajemen dapat: 

1. Menghemat waktu analisis, karena data sudah divisualisasikan secara otomatis. 

2. Mengidentifikasi pola dan tren pendapatan bulanan, seperti pertumbuhan signifikan pada 

bulan tertentu atau penurunan yang perlu ditindaklanjuti. 

3. Mendukung pengambilan keputusan secara lebih cepat dan berbasis data, sehingga 

strategi bisnis dapat disesuaikan dengan kondisi keuangan aktual. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa penggunaan Business Intelligence dalam 

bentuk dashboard dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keterbacaan laporan keuangan. 

Dengan kata lain, dashboard interaktif mampu menjembatani kebutuhan informasi antara 

sistem pelaporan Keuangan dengan kebutuhan manajerial perusahaan.Menghemat waktu 

analisis, karena data sudah divisualisasikan secara otomatis.Mengidentifikasi pola dan tren 

pendapatan bulanan, misalnya pertumbuhan signifikan pada bulan tertentu atau penurunan yang 

perlu ditindaklanjuti.Mendukung pengambilan keputusan secara lebih cepat dan berbasis data, 

sehingga strategi bisnis dapat disesuaikan dengan kondisi keuangan aktual.Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori bahwa penggunaan Business Intelligence dalam bentuk 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan rancangan dashboard interaktif untuk laporan income setiap 
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bulanan yang menyajikan data lebih jelas, terstruktur, dan mudah dipahami. Metode ETL dan 

star schema mendukung integrasi serta visualisasi data keuangan dalam bentuk grafik dan 

tabel. Dashboard ini terbukti membantu efisiensi analisis, mempercepat pengambilan 

keputusan, serta dapat menjadi dasar pengembangan lebih lanjut dengan fitur prediksi dan 

integrasi real-time. 
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